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ABSTRACT

Background: Knowledge of nutrition during pregnancy is very important
to maintain health and increase maternal weight during pregnancy. The
aim of this study was to analyze the effect of balanced nutrition
education on the knowledge and weight gain of pregnant women in the
first trimester at the Nelayan Health Center.

Methods: This research used a pre-experimental design with 30 samples
divided into an intervention group and a control group selected by
applying purposive sampling techniques. Data analysis was carried out
using MANOVA Multivariate Analysis.

Results: Research Results shows that pregnant women before being given
education had 46.6% poor knowledge, 60.0% after education had good
knowledge. Before education, pregnant women experienced an increase
in body weight that was not up to standard (<0.5Kg) by 73.3%. After
education, pregnant women experienced an increase in body weight
according to standards (0.5-2 kg) by 66.7%. The results of the analysis
show a p value <0.05, so it can be concluded that together there is an
influence of balanced nutrition education on the knowledge and increase
in weight of pregnant women in the first trimester. However, further
analysis showed that a significant effect only occurred on knowledge (F=
4.224; p=0.009), while increasing body weight was not significant (F=
2.333; p=0.084).

Conclusion: Conclusion there is an influence of balanced nutrition
education on the knowledge and weight gain of pregnant women in the
first trimester.

ABSTRAK

Latar belakang: Pengetahuan gizi selama kehamilan sangat penting untuk
menjaga kesehatan dan meningkatkan berat badan ibu selama kehamilan.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh edukasi gizi seimbang
terhadap pengetahuan dan peningkatan berat badan ibu hamil trimester
pertama di Puskesmas Nelayan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre eksperimental dengan 30
sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi dan
kelompok kontrol yang dipilih dengan menerapkan teknik purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan Analisis Multivariat MANOVA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil sebelum diberi edukasi,
memiliki pengetahuan kurang sebesar 46,6%, setelah edukasi memiliki
pengetahuan baik sebesar 60,0%. Sebelum edukasi, ibu hamil mengalami
peningkatan berat badan yang tidak sesuai standar (<0,5Kg) sebesar 73, 3%.
Setelah edukasi,ibu hamil mengalami peningkatan berat badan sesuai
standar (0,5-2 kg) sebesar 66,7%.
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Hasil: Hasil analisis menunjukkan nilai p<0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama ada pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap
pengetahuan dan peningkatan berat badan ibu hamil trimester pertama.
Namun dalam analisis lanjutan menunjukkan bahwa pengaruh signifkan
hanya terjadi pada pengetahuan (F= 4,224; p=0,009), sedangkan pada
peningkatan berat badan tidak signifikan (F= 2,333; p=0,084).

Kesimpulan:

Kesimpulan penelitian ini ada pengaruh edukasi gizi

seimbang terhadap pengetahuan dan peningkatan berat badan ibu hamil

trimester pertama.

PENDAHULUAN

Gizi adalah aspek penting dalam
kehidupan manusia, memiliki dampak signifikan
pada kesehatan dan perkembangan sepanjang
rentang usia, termasuk masa kehamilan.
Memastikan asupan nutrisi yang sehat selama
kehamilan merupakan salah satu langkah
persiapan yang harus diambil oleh ibu hamil,
karena perkembangan janin sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan nutrisi dari ibu. Oleh karena
itu, ibu hamil perlu memastikan bahwa makanan
yang mereka konsumsi berkualitas, beragam,
dan cukup dalam jumlah, sehingga kebutuhan
nutrisi yang diperlukan terpenuhi dengan baik
(Faridi et al., 2022).

Indikator status nutrisi selama kehamilan
dapat di nilai dari peningkatan berat badan ibu
hamil (Marianita Manik, 2022). Selama trimester
pertama kehamilan, peningkatan berat badan
merupakan aspek kunci yang harus dipantau
dengan cermat. Menurut pedoman yang
ditetapkan oleh Cunningham (2018), wanita
dengan BMI kurang dari 18,5 seharusnya
menaikkan berat badan sekitar 13-18 kg,
sementara yang memiliki BMI antara 18,5 hingga
24,9 diharapkan menaikkan berat badan sekitar
11-16 kg, sehingga ini menunjukkan pentingnya
mengatur kenaikan berat badan agar sesuai
dengan karakteristik individu.

Masalah gizi yang sering ditemui pada ibu
hamil meliputi defisiensi nutrisi, baik dalam hal
asupan nutrisi makro maupun mikro, yang
tercermin dalam masalah Kurang Energi Kronis
(KEK) dan kurangnya zat besi dalam bentuk
anemia (Faridi et al., 2022). Kekurangan nutrisi

ini biasanya muncul dalam jangka waktu yang
panjang, seringkali sebelum kehamilan dimulai.
Untuk mendeteksi masalah KEK pada ibu hamil
secara dini, penggunaan indikator risiko KEK
sering digunakan, yang ditunjukkan oleh kadar
energi tubuh yang rendah dalam jangka waktu
yang signifikan, dan dapat diukur melalui
parameter Lingkar Lengan Atas (LiLA) yang
kurang dari 23,5 cm (Teguh et al., 2019).

Menurut data UNICEF (2023), diberbagai
belahan negara dunia jumlah remaja
perempuan, ibu hamil dan menyusui yang
menderita kekurangan gizi akut telah melonjak
dari 5,5 juta menjadi 6,9 juta atau 25% sejak
tahun 2020. 12 negara yang paling terkena
dampak krisis pangan dan gizi global, termasuk
Afghanistan, Burkina Faso, Chad, Ethiopia,
Kenya, Mali, Niger, Nigeria, Somalia, Sudan
Selatan, Sudan dan Yaman. Berdasarkan sumber
data laporan rutin Kemenkes Rl tahun 2022 yang
terkumpul dari 34 provinsi, diketahui terdapat
206.074 ibu hamil dengan Lila < 23,5 cm (risiko
KEK) dari 2.443.494 ibu hamil yang diukur Lila
atau sebesar 8,43% untuk skala nasional,
sedangkan untuk Provinsi Jawa Timur angkanya
adalah sebesar 8,65%, lebih tinggi dari angka
nasional. Di tingkat lokal, di Kabupaten Gresik
ada 1.725 kasus ibu hamil yang mengalami KEK,
dengan persentase sebesar 5%. Dalam tiga tahun
terakhir, terjadi perubahan signifikan dalam
jumlah kasus KEK pada ibu hamil. Pada tahun
2019-2020 mencapai 6%, dan tahun 2021
mencapai 5%. Penurunan ini menunjukkan
kinerja yang baik, namun perawatan ibu hamil
dengan KEK tetap memerlukan intervensi yang
lebih intensif (Gresik, 2023).
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Pentingnya peningkatan berat badan
yang adekuat selama kehamilan merupakan
faktor kunci yang menentukan hasil kehamilan,
kesehatan ibu, dan kesehatan bayi yang akan
lahir. Pedoman perawatan prenatal
menekankan perlunya peningkatan berat badan
yang sesuai selama masa kehamilan. Selama
masa ini, kebutuhan gizi ibu hamil meningkat
secara signifikan, dan memenuhi kebutuhan ini
menjadi krusial untuk menghindari masalah
kesehatan dan komplikasi selama kehamilan dan
persalinan (Hamidah & Rizal, 2023). Salah satu
faktor tidak langsung vyang berpotensi
memengaruhi masalah gizi adalah tingkat
pengetahuan (Liliandriani & Nengsi, 2021).

Bagi ibu hamil, penting untuk memiliki
pemahaman yang kuat mengenai pengetahuan
yang cukup tentang gizi selama masa kehamilan
karena status gizi ibu berperan sebagai penentu
utama kesehatan dan status gizi anak dalam
kandungan. Asupan gizi seimbang sangat penting
dan harus diimbangi dengan peningkatan berat
badan karena pada trimester pertama
pertumbuhan otak berlangsung dengan sangat
cepat (Rilyani et al., 2024).

Edukasi sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan. Harapannya
setelah pemberian edukasi dapat tercipta
kesadaran untuk berubahnya pola makan ibu
hamil yang lebih baik, sehingga peningkatan
berat badan ibu lebih optimal, dan berat badan
bayi yang dilahirkan normal dan sehat (Hamidah
& Rizal, 2023). Pengetahuan yang memadai
tentang gizi seimbang menjadi salah satu faktor
yang sangat penting, komunikasi, informasi dan
edukasi tentang gizi seimbang dapat memiliki
pengaruh positif terhadap konsumsi gizi ibu
hamil dan kenaikan berat badan yang sesuai
selama trimester pertama kehamilan. Oleh
karena itu, pendidikan dan pemahaman tentang
gizi seimbang menjadi faktor kunci dalam
mengatasi masalah kenaikan berat badan yang
tidak sesuai (Azhari & Fayasari, 2020), hal ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamidah dan Rizal (2023), tentang pentingnya
komunikasi informasi dan edukasi gizi seimbang
pada ibu hamil trimester pertama, bahwa ada

pengaruh komunikasi informasi dan edukasi
terhadap konsumsi gizi seimbang ibu hamil
trimester pertama yang berakibat pada
kenaikan berat badan ibu hamil trimester
pertama.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada bulan
September 2023 di Puskesmas Nelayan
Kabupaten Gresik. Didapatkan bahwa dari 10 ibu
hamil trimester pertama terdapat 4 ibu hamil
(40%) dengan kenaikan berat badan yang tidak
sesuai standar yaitu kurang dari 500 gram/bulan
dan 6 ibu hamil (60%) sudah sesuai standar. Dari
10 ibu hamil ini, semuanya (100%) belum
mengetahui tentang gizi seimbang, 7 ibu hamil
(70%) hanya membaca buku KIA sebagian, namun
tidak pernah membaca tentang gizi seimbang.
Keluhan yang dirasakan selama trimester | ini
yaitu 10 ibu hamil (100%) mengalami mual
muntah, 2 ibu hamil (20%) yang telah
mendapatkan obat mual muntah dari puskesmas
menyatakan bahwa obat yang diberikan efektif
untuk mengatasi mual muntah, namun 8 ibu
hamil (80%) menyampaikan bahwa mual muntah
tidak berkurang walaupun telah minum obat
secara rutin.

METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah Pre Eksperimental yang
merupakan bagian dari penelitian kuantitatif
dimana pengambilan sampel pada penelitian
menggunakan Purposive Sampling. Bentuk ini
diterapkan untuk mengetahui pengaruh edukasi
gizi seimbang terhadap pengetahuan dan
peningkatan berat badan ibu hamil trimester
pertama di Puskesmas Nelayan Kabupaten
Gresik.

Desain yang digunakan adalah Pretest-
Posttest With Control Group design. Terdapat
dua kelompok pada penelitian ini yaitu: satu
kelompok kontrol yang tidak diberi intervensi
dan satu kelompok intervensi yang diberikan
edukasi mengenai gizi seimbang untuk ibu hamil
trimester pertama.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester pertama di
Puskesmas Nelayan pada bulan Juni - Juli 2024
sejumlah 39 orang. Jumlah sampel vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah 30 orang
dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing
kelompok 15 orang. Sampel diambil dari
populasi tersebut dan besarnya ditentukan
bedasarkan rumus Federer.

HASIL PENELITIAN
a. Data Umum

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil Trimester Pertama

Kelompok Kelompok
Karakteristik intervensi kontrol

F % F %
Usia
<20 tahun 1 6,7 0 0
20-35 tahun 13 86,6 14 93,3
>35 tahun 1 6,7 1 6,7
Total 15 100 15 100
Hamil Ke
1 5 33,3 3 20,0
2-4 9 60,0 11 73,3
>4 1 6,7 1 6,7
Total 15 100 15 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa pada kelompok intervensi ibu hamil
trimester pertama mayoritas berusia 20-35
tahun sejumlah 13 orang (86,6%) dan pada
kelompok kontrol mayoritas berusia 20-35 tahun
sejumlah 14 orang (93,3%).

b. Data Khusus

Pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Nelayan
sebelum diberikan edukasi.

Tabel 2. Data pengetahuan ibu hamil
sebelum diberikan edukasi gizi seimbang

Kelompok Kelompok
Pengetahuan intervensi kontrol

F % F %
Kurang 7 46,6 7 46,7

Cukup 4 26,7 5 33,3

Baik 4 26,7 3 20,0

Total , 15 _ 100 ' 15 ,100
Sumber: Data Primer, 2024

Pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Nelayan
setelah diberikan edukasi.

Tabel 3. Data pengetahuan ibu hamil
sesudah diberikan edukasi gizi seimbang

Kelompok Kelompok
Pengetahuan intervensi kontrol

F % F %
Kurang 0 0 4 26,7
Cukup 6 40,0 7 46,6
Baik 9 60,0 4 26,7
Total 15 100 15 100

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa pada kelompok intervensi sebelum
diberikan edukasi gizi seimbang mayoritas
memiliki pengetahuan kurang sejumlah 7 orang
(46,6%) dan sesudah diberikan edukasi gizi
seimbang mayoritas memiliki pengetahuan baik
sejumlah 9 orang (60,0%). Pada kelompok
kontrol sebelum edukasi gizi seimbang
mayoritas memiliki  pengetahuan  kurang
sejumlah yaitu 7 orang (46,6%) dan sesudah
edukasi gizi seimbang mayoritas memiliki
pengetahuan cukup sejumlah 7 orang (46,6%).

Tabel 4. Data peningkatan berat badan ibu
hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi
gizi seimbang

. Kelompok Kelompok
Peningkatan . .
BB intervensi kontrol
F % F %

Sebelum Edukasi

Tidak sesuai 11 73,3 11 73,3
standar

(<0,5 kg)

Sesuai 4 26,7 4 26,7
standar

(0,5-2 kg)

Total 15 100 15 100
Setelah Edukasi

Tidak sesuai 5 33,3 9 60,0
standar

(<0,5 kg)

Sesuai 10 66,7 6 40,0
standar

(0,5-2 kg)
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Total 15 100 15 100
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa pada kelompok intervensi sebelum
edukasi gizi seimbang mayoritas memiliki
riwayat peningkatan berat badan tidak sesuai
standar (<0,5 kg) sejumlah 11 orang (73,3%),
sesudah edukasi gizi seimbang mayoritas
peningkatan berat badannya sesuai standar (0,5-
2 kg) sebesar 10 orang (66,7%). Pada kelompok
kontrol sebelum edukasi gizi seimbang
mayoritas memiliki riwayat peningkatan berat
badan tidak sesuai standar (<0,5 kg) sejumlah 11
orang (73,3%) dan sesudah 1 bulan pemeriksaan
terhadap berat badan ibu hamil sebagian besar
masih tidak sesuai standar (<0,5 kg) sebesar 9
orang (60,0%).

Tabel 5. Uji homogenitas

Data F df1 df2 Sig.
Pengetahuan Based 1,682 3 56 0,181
on
Mean
Kenaikan BB Based 0,889 3 56 0,453
on
Mean

Sumber: Data Prirher, 2024

Data dalam tabel 5 menunjukan nilai F
pada data pengetahuan adalah 1,62 dengan
p=0,181. Sedangkan pada data kenaikan berat
badan memiliki nilai F= 0,889 dan p= 0,453.
Karena kedua variabel memiliki nilai p> 0,05
maka kedua data ini memiliki varian yang
homogen, sehingga uji  MANOVA bisa
dilaksanakan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada  kelompok
intervensi sebelum diberikan edukasi gizi
seimbang, ibu hamil trimester pertama memiliki
pengetahuan kurang sejumlah 7 orang (46,6%),
pengetahuan cukup sejumlah 4 orang (26,7%)
dan pengetahuan baik sejumlah 4 orang (26,7%).
Sesudah diberikan edukasi gizi seimbang,
kelompok intervensi menunjukkan peningkatan,
memiliki pengetahuan baik sejumlah 9 orang

(60%), pengetahuan cukup sejumlah 6 orang
(40%).

Sesuai dengan teori pembelajaran
kognitif yang menyatakan bahwa proses edukasi
dapat  meningkatkan  pengetahuan  dan
pemahaman individu. Dengan penyampaian
informasi yang terstruktur dan jelas, individu
mampu mengolah dan mengingat informasi
dengan lebih baik (Santiyah et al., 2024). Teori
ini mendukung hasil penelitian ini dimana
edukasi meningkatkan pengetahun peserta,
terlihat dari peningkatan jumlah persentase
peserta dengan pengetahuan baik pada
kelompok intervensi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratiwi (2020) yang melakukan
edukasi tentang gizi seimbang untuk ibu hamil di
Desa Karang Bayan Lombok Nusa Tenggara
Barat, hasilnya bahwa rata-rata nilai
pengetahuan 40 orang ibu hamil sebelum dan
sesudah edukasi meningkat dari 46,45 menjadi
76,25% (Pratiwi, 2020). Demikian pula hasil
penelitian yang dilakukan oleh Rantesigi et.al.
(2022) yang melakukan edukasi gizi pada masa
kehamilan di Desa Tete B Kabupaten Tojo Una-
Una, menunjukkan bahwa sebelum edukasi
hanya 40% ibu hamil yang memiliki pengetahuan
baik, sedangkan setelah edukasi meningkat
menjadi 80% (Rantesigi et al., 2022).

Dari  hasil penelitian yang telah
dilaksanakan  diketahui  bahwa  edukasi
kesehatan merupakan hal yang penting untuk
dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu
hamil tentang gizi seimbang dan pentingnya
peningkatan berat badan selama kehamilan.
Peneliti percaya bahwa edukasi yang terstruktur
dan berkelanjutan dapat membawa perubahan
positif dalam perilaku kesehatan khususnya
pemenuhan gizi seimbang pada ibu hamil. Selain
itu,  hasil ini  menunjukkan  perlunya
implementasi program edukasi yang lebih luas
dan menyeluruh, tidak hanya pada kelompok
intervensi tetapi juga pada kelompok kontrol
untuk mencapai hasil yang lebih merata.
Peneliti juga menyarankan pengembangan
materi edukasi yang lebih interaktif dan mudah
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dipahami, serta melibatkan teknologi informasi
untuk menjangkau lebih banyak ibu hamil
(Mudlikah et al., 2022; Shanti et al., 2017).

Hasil  penelitian pada  kelompok
intervensi sebelum edukasi gizi seimbang, ibu
hamil trimester pertama memiliki berat badan
tidak sesuai standar (<0,5 kg) sejumlah 11 orang
(73,3%) dan yang memiliki kenaikan BB sesuai
standar (0,5-2 kg) sejumlah 4 orang (26,7%).
Sedangkan sesudah edukasi gizi seimbang, ibu
hamil trimester pertama memiliki berat badan
sesuai standar (0,5-2 kg) sejumlah 10 orang
(66,7%) dan memiliki berat badan tidak sesuai
standar sejumlah 5 orang (33,3%).

Berdasarkan teori perubahan perilaku
(Behavior Change Theory) bahwa perubahan
perilaku, termasuk perilaku kesehatan seperti
manajemen berat badan, dapat dicapai melalui
edukasi yang meningkatkan pengetahuan dan
memotivasi  individu untuk  mengadopsi
kebiasaan yang lebih sehat. Edukasi memberikan
informasi yang diperlukan untuk memahami
pentingnya manajemen berat badan dan
bagaimana mencapainya. Dalam konteks
edukasi kesehatan, individu dapat belajar dari
panduan, contoh dan pengalaman orang lain
yang berhasil mengelola berat badan mereka
dengan baik, serta dari materi edukatif yang
disampaikan oleh fasilitator (Anggriani, 2021;
Ningsih et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari
(2018), vyang meneliti tentang efektifitas
edukasi gizi seimbang pada peningkatan
pengetahuan dan berat badan ibu hamil di
Puskesmas Nusukan. Penelitian ini menunjukkan
ada peningkatan rata-rata berat badan ibu hamil
sebesar 2,39+0,23 kg antara sebelum dan sudah
edukasi gizi seimbang. Demikian pula hasil
penelitian (Rantesigi et al., 2022). Demikian
pula dalam penelitian Sulistiawati et.al. (2021)
menunjukkan bahwa pelaksanaan edukasi
berdasarkan status nutrisi IMT prahamil efektif
terhadap kesesuaian peningkatan berat badan
ibu hamil dimana 92,3% mengalami peningkatan
berat badan sesuai berdasarkan IMT (Sulistiawati
et al., 2021).

Menurut asumsi peneliti menyampaikan
bahwa edukasi yang diberikan kepada kelompok
intervensi terbukti efektif dalam meningkatkan
proporsi ibu hamil trimester pertama yang
mengalami kenaikan berat badan sesuai standar.
Perbedaan hasil antara kelompok intervensi dan
kontrol menyoroti perlunya program edukasi
yang berkelanjutan dan lebih terstruktur untuk
meningkatkan efektivitas program edukasi ini.
Selain itu, perlu dikembangkan pendekatan
kolaboratif yang melibatkan keluarga dan
komunitas dalam program edukasi akan lebih
efektif dalam menciptakan perubahan perilaku
yang berkelanjutan.

Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa edukasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengetahuan dan kenaikan berat
badan secara bersama-sama, dengan nilai
Pillai's Trace = 0,008, Wilks' Lambda = 0,005,
Hotelling's Trace = 0,003, dan Roy's Largest Root
= 0,000, semuanya dengan p < 0,05. Namun,
ketika dianalisis secara terpisah seperti tampak
pada tabel 5, edukasi berpengaruh signifikan
terhadap pengetahuan (F=1,682, p=0,181),
tetapi tidak terhadap kenaikan berat badan
(F=0,889, p=0,453).

Teori Pendidikan Kesehatan (Health
Education  Theory)  menyatakan  bahwa
pendidikan kesehatan dapat mengubah sikap
dan perilaku kesehatan individu. Edukasi gizi
seimbang yang diberikan kepada ibu hamil dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang
pentingnya nutrisi yang tepat selama kehamilan.
Selain itu teori Motivasi Kesehatan (Health
Belief Model) juga menjelaskan bahwa individu
akan mengubah perilaku mereka jika mereka
percaya bahwa perubahan tersebut akan
mengurangi risiko terhadap kesehatan mereka
(Sang et al., 2022). Edukasi gizi seimbang
meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang
pentingnya nutrisi yang tepat untuk kesehatan
diri dan bayi mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Siregar dan Sukartini (2020), yang meneliti
tentang Pengaruh Edukasi Nutrisi Menggunakan
Media Booklet Terhadap Pengetahuan Dan Berat
Badan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Loa
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Duri. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
ada Pengaruh Edukasi Nutrisi Menggunakan
Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan Berat
Badan Ibu Hamil. Demikian pula sejalan dengan
hasil penelitian Pratiwi (2020) yang menyatakan
bahwa ada perbedaan antara kelompok
perlakuan dan kelompok control, dimana
edukasi gizi efektif mempengaruhi pengetahuan
gizi dan berat badan ibu hamil di Puskesmas
Nusukan Surakarta (Pratiwi, 2020; Teguh et al.,
2019).

Dari hasil penelitian dan teori-teori yang
ada dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
edukasi gizi seimbang memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
ibu hamil trimester pertama, namun tidak cukup
untuk menghasilkan perubahan signifikan dalam
kenaikan berat badan, walaupun secara
bersama-sama kedua variabel ini mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat
disebabkan karena walaupun pengetahuan gizi
meningkat, implementasi perubahan perilaku
makan mungkin memerlukan waktu lebih lama
dan dukungan tambahan. Edukasi gizi harus
tetap menjadi komponen penting dalam
perawatan kehamilan, tetapi perlu
dikombinasikan dengan pendekatan holistik
untuk mencapai hasil kesehatan yang optimal.
Faktor status gizi ibu hamil merupakan
kebutuhan nutrisi yang harus terpenuhi selama
hamil secara optimal karena terjadi peningkatan
kebutuhan gizi untuk pertumbuhan dan
perkembangan janin di dalam kandungan
(Dwinda & Widanarko, 2024; Notoadmodjo,
2012).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
edukasi gizi seimbang yang telah diberikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan
peningkatan berat badan ibu hamil trimester
pertama di Puskesmas Nelayan Gresik.

Sehingga saran untuk ibu hamil,
khususnya melalui Puskesmas Nelayan agar lebih
aktif dalam memberikan edukasi-edukasi

khususnya terhadap ibu hamil berkenaan dengan
kebutuhan dan pemenuhan nutrisi selama
kehamilan sehingga kesejahteraan ibu hamil
semakin meningkat dan proses persalinan dapat
berjalan lancar dan bayi yang dilahirkan sehat.
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